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ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH 

 SISWA KELAS X PADA POKOK BAHASAN BILANGAN 

BERPANGKAT (EKSPONEN)DITINJAU DARI PERBEDAAN 

GENDER DI SMA N 1 BANGUNTAPAN BANTUL 

Oleh: Fathiyah 

NIM. 14600042 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul dalam 

menyelesaikan soal bilangan berpangkat yang ditinjau dari perbedaan gender. 

Hal ini disebabkan karena pengkajian mengenai kemampuan pemecahan 

masalah tiap siswa berdasarkan gender yang berbeda-beda hingga kini masih 

terbatas.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif-kualitatif. Prosedur 

penelitian kualitatif ini meliputi: 1) tahap pra lapangan berupa melakukan 

wawancara dengan guru matematika dan menyusun instrumen penelitian; 2) 

tahap penelitian meliputi pemberian tes kemampuan pemecahan masalah, 

skala untuk mengklasifikasikan gender, dan wawancara; 3) tahap analisis data, 

yaitu mengolah data yang didapat dari lapangan sehingga peneliti dapat 

menjawab rumusan masalah. Penelitian ini dilaksanakan di SMA N 1 

Banguntapan Bantul pada kelas X MIPA 2. Adapun instrumen yang digunakan 

untuk mengumpulkan data adalah peneliti sebagai instrumen utama yang 

dibantu oleh tes pemecahan masalah, skala untuk mengklasifikasikan gender, 

dan wawancara. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada 

karakteristik siswa dari masing-masing tipe gender dalam memecahkan 

masalah. Siswa dengan tipe gender maskulin dalam memecahkan masalah 

cenderung cepat dalam mengambil keputusan, lebih memilih cara yang praktis 

dalam melakukan perhitungan, dan singkat dalam menuliskan penyelesaian. 

Siswa dengan gender feminin dalam memecahkan masalah mudah dalam 

mengingat materi yang telah dipelajari, menuliskan langkah penyelesaian 

secara terperinci, namun cenderung ragu-ragu dan sangat berhati-hati dalam 

menuliskan jawaban pada lembar jawaban. Siswa dengan gender androgini 

dalam memecahkan masalah menuliskan tahap demi tahap langkah 

perhitungan secara jelas dan mudah dalam menjelaskan kembali proses 

penyelesaian yang dilakukan. Serta siswa dengan gender tak dapat dibedakan 

dalam memecahkan masalah tidak konsisten dalam menuliskan proses 

perhitungan dan siswa cenderung menggunakan kata-kata sendiri dalam 

menuliskan suatu rumus atau model matematika yang berkaitan dengan 

permasalahan. 

Kata Kunci: Bilangan Berpangkat, Pemecahan Masalah, Tipe Gender 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Isu tentang gender bukanlah hal yang baru bagi masyarakat di 

Indonesia. Akhir-akhir ini isu kesetaraan gender menjadi isu yang tidak ada 

habisnya dan masih berusaha terus diperjuangkan di kehidupan sosial. 

Perbedaan dalam gender sesungguhnya tidaklah menjadi masalah sepanjang 

tidak melahirkan ketidakadilan gender (Fakih, 2012: 12). Namun yang menjadi 

permasalahan ketika perbedaan gender telah menimbulkan ketidakadilan baik 

bagi kaum laki-laki maupun kaum perempuan. Mansour Fakih juga 

mengungkapkan dalam bukunya yang berjudul “Analisis Gender dan 

Tranformasi Sosial“ (2012) bahwa dalam kehidupan masyarakat ditemukan 

pendikotomian atau pembedaan berdasarkan gender tertentu dan lebih banyak 

kaum perempuan yang menjadi korban.  

Fenomena-fenomena yang berkaitan dengan gender tidak hanya terjadi 

dalam kehidupan sosial, namun juga dapat terjadi dalam dunia pendidikan. 

Beberapa analisis di Amerika menunjukkan bahwa siswa laki-laki selalu 

berprestasi lebih unggul dalam matematika selama tahun 2005 (Santrock, 

2009:222) dan mendapat skor lebih tinggi dalam National Assesment of 

Educational Progress (NAEP) bidang sains pada tahun 1986, 1990, dan 1992 

daripada siswa perempuan (Coley, 2001: 17).   

Selain itu, gender juga cenderung mampu mempengaruhi kemampuan 

pemecahan masalah matematis. Seperti hasil penelitian Yogi Fitriani, dkk 

(2015) yang menunjukkan bahwa siswa laki-laki cenderung lebih aktif dan 

lebih banyak terlibat dalam proses pemecahan masalah daripada siswa 

perempuan. Adapun hasil wawancara dengan guru matematika di SMA Negeri 
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1 Banguntapan Bantul menunjukkan bahwa ternyata ada kecenderungan 

gender berpengaruh dalam pembelajaran. Siswa laki-laki lebih aktif bertanya 

daripada siswa perempuan yang cenderung pendiam. Meskipun begitu, hasil 

belajar matematika siswa perempuan cenderung lebih tinggi daripada siswa 

laki-laki. 

Kemampuan pemecahan masalah siswa sangat diperlukan dalam 

menyelesaikan permasalahan dalam matematika, dimulai dari memahami 

masalah, merancang rencana, melaksanakan rencana, hingga melihat kembali 

penyelesaian sesuai apa yang direncanakan. Pentingnya kemampuan 

pemecahan masalah juga diungkapkan oleh Branca (1980), bahwa kemampuan 

pemecahan masalah adalah jantungnya matematika. Kemampuan pemecahan 

masalah siswa memiliki keterkaitan dengan tahap menyelesaikan masalah 

matematika menurut Polya (1973: 6), tahap pemecahan masalah matematika 

meliputi: (1) memahami masalah, (2) membuat rencana penyelesaian, (3) 

melaksanakan rencana, dan  (4) melihat kembali.  

Kemampuan pemecahan masalah matematis sangat diperlukan siswa 

dalam menyelesaikan soal matematika, salah satu contohnya pada materi 

bilangan berpangkat (eksponen). Kemampuan memecahkan masalah 

diperlukan siswa dalam mempelajari bilangan berpangkat agar mampu 

meningkatkan keterampilannya dalam menyelesaikan soal. Berdasarkan 

kurikulum 2013 edisi revisi, eksponen merupakan salah satu materi yang 

diajarkan di kelas X SMA dalam mata pelajaran matematika peminatan.  

Materi eksponen adalah materi yang penting. Materi eksponen 

merupakan salah satu materi dasar di jenjang Sekolah Menengah Atas yang 

perlu dikuasai oleh siswa. Seringkali konsep eksponen digunakan dalam materi 

lainnya seperti logaritma, penarikan akar, dan lain sebagainya. Tidak hanya 

itu, bahkan eksponen juga digunakan dalam bidang lain, seperti bidang 
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ekonomi dan perhitungan pertumbuhan biologis. Maka kesulitan siswa dalam 

mempelajari eksponen dapat menghambat pencapaian kompetensi siswa yang 

akan dicapai. 

Kesulitan dalam memahami konsep-konsep bilangan berpangkat 

bukanlah hal yang baru, salah satunya yaitu seringnya siswa melakukan 

kesalahan dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat yang memerlukan 

pemahaman konsep. Sebagaimana penelitian Muthmainah (2013) dengan 

judul Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Materi Bilangan 

Berpangkat SMK Diponegoro Salatiga menunjukkan bahwa kesalahan paling 

banyak yang dilakukan siswa dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat 

(eksponen)  adalah kesalahan pada keterampilan prosesnya dengan persentase 

37%. 

Pembelajaran materi eksponen masih perlu diperbaiki. Hal ini dapat 

dilihat dari rendahnya minat siswa dalam belajar matematika yang dapat 

mempengaruhi kemampuannya dalam menyelesaikan soal eksponen. Jika 

ditinjau dari persentase penguasaan materi soal matematika Ujian Nasional 

jurusan IPA SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul tahun pelajaran 2016/2017, 

materi aljabar memiliki persentase kemampuan yang cukup rendah. Dengan 

demikian, hal ini menjawab bahwa materi aljabar menjadi materi yang masih 

sulit untuk dikuasai oleh siswa. Berikut persentase penguasaan materi soal 

matematika Ujian Nasional jurusan IPA SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul 

tahun pelajaran 2016/2017. 

 

Tabel 1. 1 Penguasaan Materi Matematika UN Tahun 2016//2017 

No 
Kemampuan yang 

Diuji 
Sekolah Kota/Kab. Provinsi Nasional 

1 
Geometri dan 

Trigonometri 
46,26 42,31 45,88 37,45 

2 Kalkulus 52,42 43,38 45,65 37,26 
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No 
Kemampuan yang 

Diuji 
Sekolah Kota/Kab. Provinsi Nasional 

3 Aljabar 52,69 50,20 54,77 43,75 

4 Statistika dan Peluang 67,90 60,88 62,45 46,57 

Sumber: Pusat Penilaian Pendidikan BSNP Kemendikbud 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji 

kemampuan pemecahan masalah siswa pada pokok bahasan eksponen yang 

ditinjau dari perbedaan gender. Namun seringkali didapatkan kata gender 

diartikan sebagai perbedaan jenis kelamin manusia, yaitu laki-laki dan 

perempuan. Pada penelitian ini peneliti membedakan gender berdasarkan 

perspektif psikologis menjadi 4 jenis yaitu maskulin, feminin, androgini dan 

tidak dapat dibedakan. Sebagaimana menurut Sandra.L.Bem yang dikutip oleh 

Chu (2010) identitas gender dibedakan menjadi 4 macam, yaitu maskulin, 

feminin, androgini, dan tidak dapat dibedakan. 

Masing-masing klasifikasi tersebut memiliki karakteristik tersendiri, 

yang mempengaruhi perilaku seorang individu, individu dengan peran gender 

feminin misalnya berbeda perilaku prososialnya dengan realitas kehidupan 

sosial bila dibandingkan dengan peran gender maskulin, hal ini disebabkan 

karena individu dengan peran gender feminin memiliki karakteristik seperti: 

hangat dalan hubungan interpersonal, suka berafiliasi, kompromistik, sensitif 

terhadap keberadaan orang, suka merasa kasihan, senang pada kehidupan 

kelompok, sebaliknya maskulin, yaitu kurang hangat dan kurang dapat 

mengekspresikan kehangatan, kurang responsif terhadap hal-hal yang 

berhubungan dengan emosi. Individu yang memiliki peran gender androgini 

memiliki tingkat kemandirian lebih tinggi dibandingkan dengan peran gender 

lainnya (Nuryoto, 1998). 

Oleh karena itu, peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan 

judul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Kelas X pada Pokok 
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Bahasan Bilangan Berpangkat (Eksponen) Ditinjau dari Perbedaan Gender di 

SMA N 1 Banguntapan Bantul”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka rumusan 

masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah bagaimana deskripsi 

kemampuan pemecahan masalah siswa kelas X SMA N 1 Banguntapan Bantul 

dalam menyelesaikan soal bilangan berpangkat ditinjau dari perbedaan 

gender? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan, maka penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas 

X SMA N 1 Banguntapan Bantul dalam menyelesaikan soal bilangan 

berpangkat ditinjau dari perbedaan gender.  

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti berharap dari hasil penelitian ini dapat diambil manfaat antara lain. 

1. Secara Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi khalayak umum, 

terutama guru matematika yakni sebagai referensi untuk mengetahui 

kemampuan pemecahan masalah siswa dalam menyelesaikan soal bilangan 

berpangkat pada siswa SMA kelas X ditinjau dari perbedaan gender, sehingga 

diharapkan guru dapat memahami dan mengarahkan siswanya dalam belajar 

matematika seperti menganalisis soal, memonitor proses penyelesaian, dan 

mengevaluasi hasil. Selain itu, bagi peneliti diharapkan penelitian ini dapat 

menambah wawasan dan pengetahuan mengenai kemampuan pemecahan 

masalah siswa berdasarkan perbedaan gender sehingga mampu memberikan 

pembelajaran yang efektif dan berkualitas. 
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2. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan dan bahan 

masukan dalam melakukan penelitian yang lebih lanjut tentang kemampuan 

pemecahan masalah siswa. Selain itu juga menjadi sebuah nilai tambah 

khasanah pengetahuan ilmiah dalam bidang pendidikan di Indonesia. 

E. Definisi Operasional 

Untuk menghindari adanya penafsiran yang berbeda serta mewujudkan 

kesamaan dalam pandangan dan pengertian yang berkaitan dengan judul dari 

penelitian yang peneliti ajukan, maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagai 

berikut. 

a. Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika adalah kemampuan 

untuk menyelesaikan masalah matematika dengan menggunakan 

pengetahuan yang dimiliki serta menerapkan berbagai strategi untuk 

menemukan suatu solusi sehingga mampu mengembangkan pemahaman 

matematis baru. 

b. Bilangan berpangkat 𝑎𝑛 adalah perkalian bilangan 𝑎 secara berulang 

sebanyak 𝑛 faktor. Sedangkan bilangan berpangkat dalam penelitian ini 

yaitu menerapkan operasi hitung yang berlaku pada bilangan berpangkat 

berdasarkan pada sifat-sifat bilangan tersebut. 

c. Gender adalah pengelompokkan karakteristik yang tampak antara pria dan 

wanita berdasarkan perbedaan yang dilihat dari perilaku yang dimiliki 

oleh seorang individu yang terbentuk secara alamiah dari proses sosial dan 

budaya. Pengklasifikasian gender dalam penelitian ini terdapat empat 

macam, yaitu gender tipe maskulin, tipe feminin, tipe androgini, dan tidak 

dapat dibedakan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan penelitian yang telah diuraikan oleh 

peneliti pada Bab IV, maka dapat disimpulkan kemampuan siswa dalam 

pemecahan masalah pada pokok bahasan bilangan berpangkat ditinjau dari 

perbedaan gender di kelas X SMA Negeri 1 Banguntapan Bantul, yaitu. 

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Gender Maskulin 

a. Siswa cenderung cepat dalam mengambil keputusan saat melakukan 

perhitungan, serta memberikan penjelasan cenderung singkat dan jelas. 

b. Siswa kurang terampil untuk menyimbolkan permasalahan dalam bentuk 

model matematika dan siswa hanya menuliskan hasil perhitungan yang 

dianggapnya perlu, tanpa menuliskan tahapan perhitungan yang ia 

lakukan secara terperinci.  

c. Siswa lebih memilih cara yang praktis dalam melakukan perhitungan dan 

tidak menuliskan secara lengkap cara penyelesaiannya. 

d. Siswa menuliskan kesimpulan dengan apa adanya tanpa menjelaskan 

secara lengkap pengetahuan atau informasi apa yang ia peroleh saat 

melakukan proses pemecahan masalah. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Gender Feminin 

a. Siswa menuliskan langkah penyelesaian dan perhitungan yang dilakukan 

dengan cara yang lebih detail dan terperinci. 

b. Siswa memiliki ingatan yang baik dalam mengingat materi pelajaran 

yang pernah dipelajari. Siswa lebih mudah dalam mengingat materi yang 

pernah ia pelajari dibandingkan dengan merumuskan model matematika 

melalui proses perhitungan saat menyelesaikan masalah. 
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c. Siswa mampu menggunakan strategi dan penerapan langkah-langkah 

secara tepat. Tetapi subjek cenderung ragu-ragu dan sangat berhati-hati 

dalam menuliskan jawaban pada lembar jawab tes tertulis. 

d. Siswa menuliskan kesimpulan secara umum saja. Siswa cenderung ragu-

ragu dalam menuliskan kesimpulan, sehingga siswa hanya menuliskan 

hal yang dianggapnya benar.  

3. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Gender Androgini 

a. Siswa mengungkapkan apa yang diketahui dan ditanyakan dengan 

mengikuti informasi yang ada pada soal secara lengkap dan jelas serta 

menuliskan proses perhitungan secara terperinci. 

b. Siswa cenderung cepat memahami permasalahan yang disajikan dalam 

soal dan mampu merumuskan model matematika melalui proses 

perhitungan manual yang telah dilakukan. 

c. Siswa menuliskan tahap demi tahap perhitungan langkah penyelesaian 

yang dilakukan secara sistematis.  

d. Siswa dalam mengambil keputusan maupun kesimpulan didasari dengan 

alasan yang berupa kata-kata dan cenderung terperinci dan jelas pada 

setiap langkahnya. 

4. Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Gender Tak Dapat 

Dibedakan 

a. Siswa cenderung tidak konsisten dengan perhitungan yang dilakukan. 

Sering kali siswa dengan gender tak dapat dibedakan melakukan 

kesalahan dalam penulisan dan perhitungan yang ia lakukan. 

b. Siswa mengawali dengan menggunakan kata-kata sendiri dahulu dalam 

merumuskan model matematika dan menuliskan keterangan dari model 

matematika yang telah dirumuskan secara jelas. 

c. Siswa memberikan kesimpulan yang relevan namun cenderung singkat.  
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, saran yang dapat 

direkomendasikan peneliti adalah sebagai berikut. 

1. Sebaiknya guru mengetahui karakteristik dari masing-masing tipe gender 

siswa dalam memecahkan masalah, dengan harapan guru mampu memilih 

dan menerapkan metode pembelajaran yang akan digunakan saat 

mengajar, sehingga dapat menstimulasi siswa dalam memecahkan 

masalah dan menyeimbangkan karakteristik dari masing-masing tipe 

gender yang dimiliki siswa, seperti menerapkan model pembelajaran CPS 

(Creative Problem Solving). Selain itu guru juga dapat menerapkan model 

pembelajaran yang memfasilitasi peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah berdasarkan karakteristik masing-masing tipe gender, agar 

kemampuan pemecahan masalah dapat tercapai secara optimal oleh setiap 

siswa, seperti meningkatkan kepercayaan diri siswa feminin dalam 

memecahkan masalah dengan menggunakan keterampilan bertanya dan 

berdiskusi, meminamilisir ketidak-konsistenan siswa gender tak dapat 

dibedakan dalam melakukan proses perhitungan, dan mengasah 

kemampuan siswa maskulin dalam menyampaikan penjelasan strategi dan 

proses perhitungan yang dilakukan dengan model pembelajaran 

presentasi. 

2. Memberikan variasi soal maupun latihan terhadap topik yang dibahas agar 

siswa terbiasa memecahkan masalah baru yang mungkin belum pernah 

ditemukan. Selain itu guru juga dapat membantu siswa dalam 

meningkatkan kemampuan pemecahan masalahnya dengan langkah-

langkah sebagai berikut: (1) guru memberikan pembelajaran kepada siswa 

berupa pemecahan masalah agar siswa dapat memahami penyelesaian 

seperti apa yang diharapkan; (2) mengarahkan siswa untuk 

mengidentifikasi fakta-fakta yang diyakini paling relevan dengan 
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tantangan sehingga siswa mampu menemukan masalah, (3) mendorong 

siswa untuk menemukan ide dan solusi yang berpotensi digunakan untuk 

memecahkan masalah; (4) mengarahkan siswa untuk memperbaiki solusi 

yang nantinya kan menjadi sebuah kesimpulan dari suatu proses 

perhitungan yang dilakukan.  

3. Perlu dilakukan penelitian lanjut untuk menganalisis kemampuan 

pemecahan masalah siswa ditinjau dari perbedaan gender pada pokok 

bahasan lain.  
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